BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran
dan tanggung jawab yang besar dalam pembentukan karakter anak. Keluarga juga
dikenal sebagai lembaga sosialisasi terutama dalam menerjemahkan dan
mensosialisasikan nilai-nilai atau norma tertentu dalam diri anak. Nilai atau norma
tersebut harus diterjemahkan secara baik agar terinternalisasi dengan baik pula oleh
anak. Sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosialisasi, keluarga memiliki
tanggung jawab untuk mendidik anggota keluarga terkhusus anak-anak agar
menjadi generasi yang bermutu dan berkarakter baik. Tugas pendidikan dalam
lingkungan keluarga secara garis besar dilaksanakan oleh orangtua. Orangtua yang
penulis maksudkan adalah bapak dan ibu. Mereka bertanggung jawab secara penuh

dalam melaksanakan tugas pendidikan bagi anak di lingkungan keluarga.

Pendidikan pada dasarnya memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa serta menciptakan generasi yang berkarakter baik dan bermartabat. Tujuan
pendidikan di atas harus tercapai juga dalam pendidikan yang terjadi dalam
lingkungan keluarga. Orangtua sebagai pendidik harus berusaha agar proses
pendidikan yang terjadi di lingkungan keluarga mengarah pada pencapaian tujuan
tersebut. Orangtua harus menyesuaikan pola pendidikan dengan usia anak yang
dididik. Penyesuaian harus mencakup seluruh aspek. Kegagalan orangtua dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik di lingkungan keluarga
bisa berakibat fatal bagi peserta didik terutama bagi remaja yang sedang dalam

proses pencarian jati diri.

Remaja merupakan suatu fase peralihan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan manusia dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja
seorang manusia pada umumnya berlangsung cukup singkat yakni sekitar lima
sampai enam tahun (dari usia 12 tahun sampai 18 tahun). Meskipun singkat, masa
remaja dianggap sebagai salah satu fase penting dalam kehidupan manusia yang

harus diperhatikan secara serius baik oleh individu itu sendiri maupun oleh
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orangtua. Secara khusus penulis menekankan peran orangtua dalam pendampingan
dan pembentukan karakter remaja. Orangtua dianggap sebagai bagian terpenting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan remaja menuju dewasa. Orangtua
tidak hanya sebagai pendidik intelektual tetapi juga adalah pendidik iman, moral
dan budaya bagi anak remaja. Remaja yang memiliki rasa ingin tahu yang besar
perlu didampingi oleh orangtua agar rasa ingin tahu tersebut tidak melewati batas.
Peran orangtua tidak hanya terbatas sebagai pendidik tetapi juga sebagai pengendali

perilaku buruk remaja.

Meski sedemikian pentingnya peran orangtua dalam pendampingan remaja,
tidak jarang juga ditemukan bahwa ada orangtua yang tidak menjalankan peran
kependidikannya secara baik di lingkungan keluarga. Fakta inilah yang penulis
temukan di kampung Indrong. Terdapat sebagian besar orangtua yang tidak
melaksanakan secara baik tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik di
lingkungan keluarga. Hal ini dapat dibuktikan dengan cara atau model pendidikan
yang diterapkan terutama terhadap remaja. Model atau cara yang dipakai oleh
orangtua dalam mendidik remaja memiliki dampak yang besar bagi pertumbuhan
dan perkembangan remaja. Dampak positifnya adalah membantu remaja mencapai
kematangan karakter dan kedewasaan pribadi. Selain dampak positif, penerapan
model atau cara yang dipakai oleh orangtua juga berdampak negatif bagi
pertumbuhan dan perkembangan remaja seperti perilaku kenakalan remaja. Penulis
berpendapat bahwa perilaku kenakalan remaja yang terjadi di kampung Indrong
merupakan dampak negatif dari model atau cara yang dipakai oleh orangtua dalam
mendidik anak remaja. Orangtua dianggap gagal dalam mendidik dan membentuk
karakter remaja. Orangtua tidak menjalankan tugas sebagai pendidik dan

pendamping remaja selama masa pertumbuhan dan perkembangannya.

Model pendidikan dengan menggunakan kekerasan, pemaksaan terhadap
anak, tidak memuji keberhasilan anak, dan pilih kasih dalam memberi perhatian
kepada anak merupakan model pendidikan yang sering dipakai oleh para orangtua
di kampung Indrong. Model pendidikan seperti di atas tidak membantu remaja
dalam membentuk karakter dan kepribadian menuju dewasa, tetapi justru membuat
mereka terjebak dalam kegagalan pemahaman dan pada akhirnya terjerumus dalam

perilaku kenakalan.
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Fenomena kenakalan remaja pada dasarnya disebabkan oleh beberapa
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor eksternal tersebut adalah
faktor lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan teman sepermainan,
dan lingkungan keluarga. Menurut penulis faktor lingkungan keluarga merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap fenomena kenakalan remaja di kampung
Indrong. Lingkungan keluarga yang dimaksud di sini tidak terbatas pada peran
orangtua, melainkan segala keseluruhan tentang keluarga baik segi ekonomi
maupun segi pendidikan orangtua. Keluarga tidak hanya berperan sebagai tempat
tinggal, tetapi juga berperan sebagai tempat pendidikan bagi anak-anak. Orangtua
harus mengusahakan agar keluarga tersebut sungguh menjadi tempat tinggal yang

nyaman dan tempat pendidikan yang mencukupi bagi kebutuhan anak.

Paus Fransiskus melalui Dokumen Amoris Laetitia memberikan
pemahaman baru tentang pentingnya tanggung jawab orangtua dalam mendidik dan
mendampingi remaja. Dokumen Amoris Laetitia secara keseluruhan berbicara
tentang keluarga dan secara khusus pada bab tujuh berbicara tentang pendidikan
anak di lingkungan keluarga. Paus Fransiskus tidak menyangkal bahwa orangtua
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik di lingkungan keluarga.
Terhadap model atau cara yang dipakai oleh orangtua dalam mendidik remaja di
kampung Indrong, Paus Fransiskus, melalui Amoris Laetitia coba menawarkan
model atau cara yang baru dalam mendidik anak remaja. Berdasarkan kegagalan
dari metode atau cara yang dipakai oleh para orangtua di kampung Indrong
sebelumnya, Paus Fransiskus menawarkan metode yang mengedepankan kasih dan
secara langsung berusaha menghindari tindakan kekerasan dalam proses
pendidikan. Orangtua harus mengubah metode pendidikan yang dipakai untuk

mendidik dan membentuk karakter remaja di kampung Indrong.

Peran kependidikan orangtua harus direvitalisasi dengan tujuan pendidikan
dapat tercapai secara maksimal. Jika tujuan pendidikan dalam keluarga adalah
pembentukan karakter maka segala proses dan metode yang dipakai oleh orangtua
harus mengarah pada tujuan tersebut. Apabila model atau cara yang dipakai dalam
proses pendidikan tersebut tidak mengarah pada tujuan, maka metode atau cara
tersebut harus diubah. Orangtua sebagai pendidik harus membuka diri terhadap

perubahan agar tujuan pendidikan dapat tercapai.
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5.2 Saran

Fenomena kenakalan remaja di kampung Indrong menurut penulis
disebabkan oleh lemahnya peran kependidikan orangtua dalam keluarga. Orangtua
tidak menjalankan fungsi atau peran kependidikannya secara sadar dan bertanggung
jawab. Secara umum, pengendalian fenomena kenakalan remaja semestinya tidak
hanya dilakukan oleh keluarga, tetapi juga semua pihak, seperti remaja itu sendiri,
sekolah, masyarakat, aparatur pemerintahan baik tingkat desa, kecamatan, maupun
kabupaten dan pihak kepolisian. Keterlibatan pihak-pihak di atas akan sangat
membantu para orangtua dalam mendidik anak remaja untuk menghindari perilaku
kenakalan remaja. Keterlibatan pihak-pihak di atas juga merupakan sebuah kontrol

sosial terhadap fenomena kenakalan remaja.

Fenomena kenakalan remaja di kampung Indrong masih terjadi hingga saat
ini. Hal ini terjadi karena tidak ada kontrol sosial dari pihak pemerintah dalam hal
ini pemerintah desa Golo Leleng. Fenomena kenakalan tetap terjadi dan masyarakat
hanya sebatas mengeluh tanpa ada usaha untuk menghentikan fenomena tersebut.
Pemerintah desa Golo Leleng pun, tidak mengambil langkah-langkah kongkret
untuk menindak remaja yang melakukan tindakan kenakalan yang merugikan
masyarakat sekitar. Lemahnya kontrol sosial yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah juga menjadi faktor penyebab terjadinya kasus kenakalan remaja hingga
saat ini. Berdasarkan fenomena yang sedang terjadi, penulis menawarkan beberapa

usul saran baik terhadap para orangtua maupun beberapa pihak lain.

Pertama, untuk para orangtua agar dapat menjalankan tugas sebagai
pendidik dengan kesadaran dan penuh tanggung jawab. Orangtua harus menyadari
peran sebagai pendidik di lingkungan keluarga memiliki dampak yang sangat besar
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama anak remaja. Orangtua juga
harus mampu menciptakan lingkungan keluarga yang tidak hanya cocok bagi
pendidikan anak, tetapi juga harus mampu menampilkan kehidupan keluarga yang
merupakan sebuah ajang pendidik pertama bagi anak. Orangtua disarankan agar
membaca dokumen Amoris Laetitia sebagai panduan dalam mendidik dan

mendampingi remaja. Orangtua juga diharapkan agar memiliki sifat keterbukaan
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terutama terbuka terhadap perubahan cara didik anak remaja di lingkungan

keluarga.

Kedua, untuk para remaja diharapkan agar menyuarakan ketidakadilan
dalam proses pendidikan di lingkungan keluarga. Remaja tidak boleh memosisikan
diri sebagai obyek pendidikan tetapi harus sebagai subyek pendidikan. Artinya
remaja harus menyuarakan segala bentuk tindakan kekerasan yang terjadi dalam
proses pendidikan ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Intinya adalah remaja
harus berusaha untuk melawan segala bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan

oleh orangtua selama proses pendidikan di lingkungan keluarga.

Ketiga, untuk masyarakat sekitar agar meningkatkan fungsi kontrol sosial
terhadap anak remaja. Fungsi kontrol masyarakat akan sangat membantu dalam
mengendalikan tindakan kenakalan remaja. Secara khusus masyarakat kampung
Indrong mesti menjalankan fungsi kontrol sosial secara baik dengan menegur
remaja apabila melakukan tindakan kenakalan. Apabila teguran lisan tidak
dihiraukan oleh remaja, maka masyarakat perlu mengambil tindakan yang lebih
tegas yaitu melaporkan perilaku kenakalan remaja kepada pihak keamanan ataupun

pihak kepolisian.

Keempat, untuk pemerintah Desa, dalam hal ini kepala Desa Golo Leleng
dan perangkatnya agar menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, tidak
hanya memperbaiki jalan desa dan kebutuhan pokok lainnya, tetapi juga harus
memperhatikan ketertiban umum terutama pada saat malam hari. Kepala desa harus
bekerja sama dengan DPD agar membentuk suatu kelompok yang secara khusus
bertanggung jawab terhadap pelaporan dan proses penyadaran bagi remaja yang
terlibat dalam kasus kenakalan remaja. Kelompok ini juga harus bekerja sama

dengan pihak kepolisian setempat.

Kerja sama antara pihak keluarga, masyarakat, dan aparat desa tentu sangat
efektif dalam mengendalikan perilaku kenakalan remaja di kampung Indrong.
Apabila masyarakat dan aparat desa melaksanakan fungsi kontrol sosial secara baik,
maka tugas orangtua dalam pembentukan karakter anak remaja di lingkungan
keluarga akan sangat dipermudah. Orangtua akan mengalami kesulitan dalam

membentuk karakter anak remaja apabila lingkungan sosial tidak mendukungnya.
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Atas dasar itu, perlu adanya kerja sama dari semua pihak dalam mengatasi masalah

kenakalan remaja di kampung Indrong.

Kelima, untuk para peneliti selanjutnya, agar apabila menelaah
permasalahan yang sama, penelitian tersebut terfokus pada konstruksi budaya
setempat, sebab bagian tersebutlah yang tidak dibahas secara terperinci oleh penulis

dalam karya ini.
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Carles. Wawancara langsung, 6 Januari 2025.

Daud, Darius. Wawancara melalui telepon, 11 Januari 2025.
Mansuhandi, Monaldus. Wawacara melalui telepon, 30 Maret 2025.
Marud, Yohan. Wawancara melalui telepon, 19 Mei 2025.

Mudir, Ignasius. Wawancara melalui telepon, 13 Maret 2025.
Namas, Maria. Wawancara langsung, 10 Januari 2025.

Sem, Stefanus. Wawancara melalui telepon, 16 Mei 2025.

Turuk, Titus. Wawancara melalui telepon, 13 Maret 2025.
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LAMPIRAN

Pertanyaan Wawancara

10.

11

. Apakah bapa/ibu/saudara/ menyadari fenomena kenakalan remaja yang

terjadi di kampung Indrong ?

Fenomena kenakalan remaja seperti apa yang sedang terjadi di kampung

Indrong?

Bagaimana tanggapan bapa/ibu/ saudara terhadap fenomena kenalan

remaja yang sedang terjadi?

Menurut bapak/ibu/saudara apa faktor penyebab fenomena kenakalan

remaja di kampung Indrong?

Dari sekian banyak faktor penyebab, menurut bapak/ibu/ saudara faktor apa
yang sangat mempengaruhi fenomena kenakalan remaja di kampung

Indrong?

Apa yang memotivasi kamu (remaja) untuk melakukan tindakan kenakalan

remaja?
Apa tujuan kamu (remaja) melakukan tindakan kenakalan remaja?

Bagaimana sejarah awal terbentuknya kampung Indrong?

. Bagaimana sejarah awal masuknnya masyarakat Indrong? Apakah

masyarakat Indrong yang sekarang adalah masyarakat pendatang atau

masyarakat asli?

Dari mana saja masyarakat pendatang tersebut?

. Menurut bapak, bagaimana kondisi ekonomi masyarakat kampung

Indrong? Apakah tergolong masyarakat yang berekonomi bagus atau

sebaliknya?
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12. Sejauh pengamatan bapak, sejak kapan fenomena kenakalan remaja terjadi

di kampung Indrong?

13. Bagaimana cara untuk mengatasi fenomena kenakalan remaja di kampung

Indrong?
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